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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan paparan masing-masing bab, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai pembahasan terakhir dari penulisan skripsi ini 

yang dapat ditarik menjadi hasil penelitian yang dilakukan. Adapun 

kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Praktik pembagian waris dum-dum kupat di Desa Mancar 

Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang dilaksanakan setelah 

pewaris meninggal dunia. Masyarakat desa Mancar sebagian besar 

mengacu pada sistem kewarisan hukum adat dan tidak satupun 

yang menggunakan kewarisan hukum Islam. Adapun praktik 

pembagian waris dum-dum kupat sebagai berikut: 

a. Pemanggilan para ahli waris diatur oleh anak tertua dan 

berkumpul di rumah anak tertua. 

b. Pembagian harta warisan berdasarkan musyawarah dan 

kesepakatan bersama. 

c. Setiap anak berhak mendapatkan harta warisan dengan jumlah 

yang sama. 

d. Penentuan kepemilikan rumah pusaka dilihat dari yang paling 

membutuhkan di dalam keluarga tersebut. 

2. Masyarakat Desa Mancar lebih menggunakan hukum waris adat 

dikarenakan kurang mengetahui mengenai masalah pembagian 
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waris Islam sehingga praktik pembagian waris dum-dum kupat ini 

dilakukan secara turun-menurun dan masyarakat setempat 

melaksankan waris dum-dum kupat karena tidak ingin terjadi 

adanya perselisihan antar saudara. Praktik pembagian waris yang 

menjadi keabiasaan bagi masyarakat setempat merupakan 

perbuatan yang menyimpang dari syariat Islam karena tidak sesuai 

dengan nash-nash yang sharih. 

 
 

B. Saran 

 

Peneliti berharap kepada para pembaca agar senantiasa dalam 

kehidupan berpedoman pada kebenaran yang sejati karena pedoman 

hidup yang paling utama. Khususnya dalam penerapan kehidupan 

sehari-hari yang mengacu pada syariat Islam. Khususnya pada 

masyarakat Desa Mancar agar lebih memahami mengenai pelaksanaan 

hukum waris melalui pengajian-pengajian yang diselenggarakan oleh 

warga sekitar atau bertanya kepada pihak yang lebih mengetahui 

seperti ustadz/ustadzah. 

Sehingga apabila hal ini dilakukan, maka kesadaran hukum 

masyarakat terhadap hukum waris Islam akan tercipta hal yang positif. 


